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ABSTRAK 
Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat yang utama terjadi di Indonesia. Kasus DBD di Propinsi Bengkulu mengalami peningkatan 
dalam beberapa tahun terakhir di Kabupaten Bengkulu Selatan. Tujuan Penelitian: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku dengan kejadian DBD di wilayah kerja 
Puskesmas M. Thaha Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan case control. Jumlah sampel penelitian sebanyak 54 
orang yang terdiri dari 27 sampel untuk kasus dan 27 sampel untuk kontrol. Analisis data dengan uji Chi 
Square. Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan kejadian DBD (P value = 0.004 < 0.05) dan terdapat hubungan yang signifikan 
antara perilaku dengan kejadian DBD (P value = 0.000 < 0.05) di wilayah kerja Puskesmas M. Thaha 
Manna Bengkulu Selatan. Kesimpulan: Pengetahuan dan perilaku berhubungan signifikan dengan 
kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD). Saran: Disarankan kepada Puskesmas M. Thaha Manna 
untuk dapat melakukan penyuluhan kesehatan sehubungan dengan penyakit DBD untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat dan merubah perilaku masyarakat dalam usaha mencegah penyebaran 
penyakit DBD. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Kejadian DBD 

ABSTRACT 

Background : Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one of the main public health problems in Indonesia. 

DHF cases in Bengkulu Province have increased in the last few years in South Bengkulu Regency. Research 

Objectives : This research aims to determine the relationship between knowledge and behavior and the 

incidence of dengue fever in the working area of the M. Thaha Manna Health Center, South Bengkulu 

Regency. Research Method : This type of research is quantitative research with a case control design. The 

total number of research samples was 54 people consisting of 27 samples for cases and 27 samples for 

controls. Data analysis using the Chi Square test. Research Results: The research results show that there is 

a significant relationship between knowledge and the incidence of dengue fever (P value = 0.004 < 0.05) and 

there is a significant relationship between behavior and the incidence of dengue fever (P value = 0.000 < 

0.05) in the working area of the M. Thaha Manna Community Health Center South Bengkulu. Conclusion : 

Knowledge and behavior are significantly related to the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

Suggestion : It is recommended that the M. Thaha Manna Community Health Center provide health 

education regarding dengue fever to increase public knowledge and change community behavior in an effort 

to prevent the spread of dengue fever. 

Keywords: Knowledge, Behavior, DHF Incidence 
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PENDAHULUAN 

 Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 
masih merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat yang utama di Indonesia. Jumlah 
penderita dan luas daerah penyebaran penyakit 
DBD semakin bertambah seiring dengan 
meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk, 
terutama di daerah tropis dan sub-tropis. DBD 
merupakan salah satu penyakit menular yang 
disebabkan oleh virus dan disebarkan oleh vektor. 
Virus yang menyebabkan penyakit ini adalah virus 
Dengue. Kasus DBD pertama di Indonesia 
dilaporkan di Surabaya pada tahun 1968. Sejak 
pertama kali ditemukan kasus ini terus 
menunjukkan peningkatan setiap tahunnya 
(Kemenkes RI, 2022). 
 Data Profil Kelse lhatan Indonelsia (2021) 
me lnulnju lkkan bahwa dalam tiga tahuln telrakhir 
(2019, 2020, 2021) kasuls DBD di Indonelsia 
me lmang melngalami pelnu lru lnan yang culku lp 
signifikan. Pada tahuln 2019 telrdapat 138.127 
kasuls delngan angka kelmatian selbanyak 919 
kasuls (Incidelncel Ratel = 51,48). Pada tahuln 2020 
telrdapat selbanyak 108.303 kasuls delngan angka 
ke lmatian selbanyak 747 kasu ls (Incidelncel Rate l = 
40,0). Pada tahuln 2021 te lrdapat 73.518 kasuls 
delngan angka kelmatian se lbanyak 705 kasuls 
(Incidelncel Ratel = 27,0). 
 Targelt Nasional ulntulk IR DBD pada tahuln 
2021 yang telrdapat pada Re lncana Stratelgis 
(Re lnstra) Kelmelntrian Kelse lhatan Relpu lblik 
Indonelsia tahuln 2020 – tahuln 2024  adalah 
se lbelsar ≤ 49 pelr 100.000 pelnduldulk, maka IR 
DBD pada tahuln 2021 suldah melncapai targelt 
se lcara Nasional dimana IR DBD pada tahuln 2021 
adalah selbelsar 27,0 pelr 100.000 pelnduldulk. 
 Me lskipuln dalam tiga tahuln telrakhir kasuls 
DBD di Indonelsia melngalami pelnulru lnan yang 
cu lkulp signifikan, akan teltapi banyak pelngamat 
me lnilai bahwa kondisi te lrselbu lt tidak 
me lnggambarkan kasuls DBD di Indonelsia selcara 
me lnyellu lru lh, melngingat pada akhir tahuln 2019 
sampai delngan tahuln 2022 Kelme lntelrian 
Kelse lhatan fokuls delngan pelnanganan pandelmi 
Covid-19. Selte llah melre ldahnya kasuls Covid-19 di 
Indonelsia, Kelme lntelrian Kelse lhatan Indonelsia  
 
 
 

ke lmbali dihadapkan delngan masalah kelselhatan 
masyarakat Indonelsia yang lama yaitul 
me lningkatnya kasuls DBD di hampir 34 Provinsi 
yang ada di Indonelsia. Pada minggul ke l-22 tahuln 
2022 Kelme lntelrian Kelselhatan melncatat telrdapat 
se lbanyak 45.387 kasuls DBD delngan angka 
ke lmatian selbanyak 432 kasuls. Angka telrse lbult 
dipreldiksi akan melle lbihi angka kasuls DBD pada 
tahuln 2021 melngingat selbagian belsar wilayah 
Indonelsia pada saat ini me lmasulki mu lsim huljan 
(Ke lme lnkels RI, 2022). 
 Provinsi Belngkullul me lru lpakan salah satu l 
daelrah elndelmis DBD di Indonelsia. Data dari Dinas 
Kelse lhatan Provinsi Belngkullu l me lnulnjulkan bahwa 
kasuls DBD di Provinsi Be lngkullu l pada pelriodel 
Janulari sampai delngan Agulstuls 2022 adalah 
se lbanyak 828 kasuls positif DBD di Provinsi 
Belngkullu l. Kasuls DBD di Provinsi Belngkullu l 
me lngalami pelningkatan yang culku lp tinggi 
dibandingkan delngan pelriodel yang sama di tahuln 
se lbellu lmnya. Tiga daelrah delngan kasuls DBD 
telrtinggi pa tahuln 2022 di Provinsi Belngkullu l 
adalah Kota Belngkullu l delngan 158 kasuls, 
Belngkullu l Ultara delngan 148 kasuls, dan Belngkullu l 
Sellatan delngan 131 kasuls. 
 Pelnyakit DBD me lru lpakan pelnyakit yang 
diselbabkan olelh viruls dangulel yang ditullarkan 
me llalu li mellalu li gigitan nyamu lk aelde ls aelge lpty dan 
aeldels albopictuls. Pelnyakit DBD selringkali 
me lnimbullkan statuls KLB di Indonelsia. Keljadian 
pelnyakit DBD dipelngarulhi ole lh 3 faktor yaitul faktor 
agelnt, host, dan lingkulngan (Kristiawan & Kasjono, 
2018).  
 Faktor host ataul pelnjamul yang 
belrhu lbulngan delngan keljadian DBD mellipulti u lmu lr, 
je lnis kellamin, ras, pelndidikan, pelngeltahulan, 
pelke lrjaan, imulnitas, statuls gizi, dan pelrilaku l. 
Belrdasarkan hasil pelnellitian Djati elt al. (2020) di 
Kelcamatan Wonosari Kabu lpateln Gulnulng Kidull 
me lnulnju lkkan bahwa ulmu lr dan kondisi kelrja 
belrhu lbulngan delngan keljadian DBD di daelrah 
e lndelmis. Pe lnellitian yang dilakulkan olelh Sulgiastulti 
(2017) di Pulske lsmas Keldaton Kabulpateln Cirelbon 
me lnulnju lkkan bahwa faktor pelrilaku l yang 
belrhu lbulngan delngan keljadian DBD  
 
 
adalah kelbiasaan me lngulras dan melnyikat telmpat 
pelnampulngan air. Pelnellitian lain olelh Sulpriyanti 
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(2014) melnulnju lkkan bahwa aktifitas kelrja, 
mobilitas kelbiasaan tidulr pagi dan sorel hari 
belrhu lbulngan delngan keljadian DBD di wilayah 
ke lrja Pulske lsmas Gombong II Kabulpateln 
Kelbu lmeln. 
 Faktor lingkulngan yang belrhulbu lngan 
delngan keljadian pelnyakit DBD me llipu lti: 1) 
Lingkulngan fisik (jarak rulmah, tata rulmah, macam 
kontainelr, keltinggian te lmpat, dan iklim) 
(Ke lme lnkels RI, 2022). 2) Lingkulngan biologi 
(banyaknya tanaman hias dan tanaman 
pelkarangan, yang melmpe lngarulhi kelle lmbaban, 
pelncahayaan di dalam rulmah, melru lpakan telmpat 
yang diselnangi nyamulk u lntulk hinggap dan 
belristirahat). 3) Lingkulngan sosial elkonomi 
(pe lndapatan kellu larga, aktifitas sosial, kelpadatan 
hulnian, belncana alam, kelmiskinan, dan kondisi 
ru lmah). Pelne llitian yang dilakulkan olelh Roosel 
(2018) di Kelcamatan Bulkit Raya Kota Pelkan Barul 
me lnulnju lkkan bahwa faktor lingkulngan yang 
me lmpelngarulhi keljadian DBD adalah jarak rulmah, 
tata rulmah, telmpat pelnampu lngan air bulkan ulntulk 
ke lbultulhan selhari-hari, kelbelradaan jelntik, dan 
ke lbelradaan tanaman hias ataul pelkarangan. 
 Faktor ageln pelnyelbab pelnyakit delmam 
belrdarah delngule l adalah viru ls delngulel yang 
telrmasu lk kellompok B Artrhopoda Bornel Viru ls 
(arboviru lsels). Anggota dari gelnuls Flaviviru ls, famili 
Flaviridael yang ditullarkan olelh nyamulk Aelde ls 
Aelgypti dan nyamulk Aeldels Alpobictuls yang 
me lru lpakan velktor infelksi DBD (Widoyono, 2015). 
 
METODE PENELITIAN 
 Je lnis pelnellitian ini adalah pelnellitian 
ku lantitatif delngan rancangan kasuls kontrol (casel 
control), melnggulnakan pelndelkatan reltrospelctive l. 
Pelne llitian ini dilakulkan di wilayah kelrja 
Pulske lsmas M. Thaha Manna Kabulpateln 
Belngkullu l Sellatan. 
 Popullasi kasuls dalam pelne llitian ini adalah 
se llulru lh pelndelrita DBD di wilayah kelrja 
Pulske lsmas M. Thaha Manna Kabulpateln 
Belngkullu l Sellatan pelriode l Janulari 2022 sampai 
delngan Agulstu ls 2022 yang belrhasil telrcatat pada 
bulku l re lgistelr DBD Pu lske lsmas M. Thaha Manna 
delngan kritelria telrdiagnosis positif DBD (ulji 
laboratoriulm dan diagnosa doktelr) dan melmiliki 
alamat yang jellas yaitul se lbanyak 27 orang. 
Seldangkan popullasi kontrol adalah sellu lru lh 
masyarakat di wilayah kelrja Pulskelsmas M. Thaha 

Manna yang tidak melndelrita DBD pada pelriode l 
waktul yang sama yaitul dari Janulari 2022 sampai 
delngan Agulstu ls 2022. 
 Sampell adalah selbagian yang diambil dari 
ke lsellu lru lhan obyelk yang ditelliti yang dianggap 
me lwakili. Dalam me lngambil sampell digulnakan 
cara ataul telknik-te lknik telrte lntul, selhingga sampell 
telrse lbu lt seldapat mulngkin me lwakili popullasinya 
(Notoatmodjo, 2018). Telknik pelngambilan sampell 
u lntulk kellompok kasuls dalam pelne llitian ini 
me lnggulnakan telknik total sampling, selhingga 
ju lmlah sampell sama delngan ju lmlah popullasi yaitu l 
se lbanyak 27 orang. Seldangkan pelngambilan 
sampell u lntulk ke llompok kontrol dalam pelnellitian ini 
me lnggulnakan telknik pulrposivel sampling yaitul 
pelngambilan sampell belrdasarkan pelrtimbangan 
telrte lntul dari pelnelliti belrdasarkan topik pelnellitian. 
De lngan pelrbandingan 1 : 1 maka julmlah sampell 
u lntulk kellompok kontrol adalah selbanyak 27 orang. 
Selhingga total sampell dalam pelnellitian ini adalah 
se lbanyak 54 orang (27 sampe ll kellompok kasuls 
dan 27 sampell kellompok kontrol). 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Univariat 
 Belrdasarkan hasil analisis data ulnivariat 
didapatkan hasil pelnellitian se lbagai belriku lt : 
 
1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan 
 

 

Tabell 1 Distribulsi Re lsponde ln Belrdasarkan 
Pelngeltahulan 

 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Kulrang Baik 19 35,2 

Baik 35 64,8 
 

 Dari tabell 1. di atas dapat dike ltahuli bahwa 
dari 54 orang relspondeln, relspondeln delngan 
pelngeltahulan kulrang baik se lbanyak 19 orang 
(35,2%) dan pelngeltahulan baik selbanyak 35 orang 
(64,8%). 
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2. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku 
 
 

Tabell 2 Distribulsi Re lsponde ln Belrdasarkan 
Pelrilaku l 

 

Perilaku Frekuensi Persentase 

Kulrang Baik 25 46,3 

Baik 29 53,7 
 

  
 Dari tabell 2. di atas dapat dike ltahuli bahwa 
dari 54 orang relspondeln, relspondeln delngan 
pelngeltahulan kulrang baik se lbanyak 19 orang 
(35,2%) dan pelngeltahulan baik selbanyak 35 orang 
(64,8%). 
 
3. Distribusi Responden Berdasarkan 

Kejadian DBD 

 

Tabell 3 Distribulsi Re lsponde ln Belrdasarkan 
Keljadian DBD 

 

Kejadian DBD Frekuensi Persentase 

Kulrang Baik Positif DBD 27 

Baik Ne lgatif DBD 27 
 

 Dari tabell 3. di atas dapat dike ltahuli bahwa 
dari 54 orang relspondeln, relspondeln delngan 
pelngeltahulan kulrang baik se lbanyak 19 orang 
(35,2%) dan pelngeltahulan baik selbanyak 35 orang 
(64,8%). 
 
HASIL BIVARIAT 
 Belrdasarkan hasil analisis data bivariat 
didapatkan hasil pelnellitian se lbagai belriku lt: 
 

1. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian DBD 
 

Tabell 4 Hulbulngan Pelngeltahulan Delngan Keljadian DBD 
 

Pengetahuan 

Kejadian DBD  
 

Total OR P Value 
Positif DBD Negatif DBD 

N % N % N % 

Kulrang Baik 15 78,9 4 21,1 19 35,2 

7,188 0.004 Baik 12 34,3 23 65,7 35 64,8 

Total 27  27  54 100 
 

  
 Belrdasarkan Tabell 4 hasil tabullasi silang antara variabe ll pelngeltahulan delngan keljadian DBD di 
atas dapat dikeltahuli bahwa dari 19 relspondeln delngan pelngeltahulan kulrang baik, 15 relspondeln positif 
DBD dan 4 relspondeln nelgatif DBD. Dari 35 relspondeln delngan pelngeltahulan baik, 12 relspondeln positif 
DBD dan 23 relspondeln nelgatif DBD.  
  
 Hasil analisis bivariat delngan melnggulnakan ulji Chi-Squlare l di dapatkan nilai P valule l selbelsar 
0,004 < dari nilai alpha (0.05), maka hipotelsis nol ditolak dan hipotelsis altelrnatif dite lrima yang artinya 
bahwa ada hulbu lngan yang signifikan antara pelngeltahulan delngan keljadian DBD di wilayah kelrja 
Pulske lsmas M. Thaha Manna Kabulpateln Belngkullu l Sellatan. 
  
 Dari hasil pelnguljian didapatkan nilai OR selbelsar 7,188, hal telrse lbult belrarti bahwa relspondeln 
delngan pelngeltahulan kulrang baik belrisiko 7,188 kali lelbih belsar telrke lna DBD dibandingkan relspondeln 
delngan pelngeltahulan baik. 
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2. Hubungan Perilaku Dengan Kejadian DBD 
 

Tabell 5 Hulbulngan Pelngeltahulan Delngan Keljadian DBD 
 

Perilaku 

Kejadian DBD 
Total 

OR P Value 
Positif DBD Negatif DBD 

N % N % N % 

Kulrang Baik 20 80 5 20 25 46,3 

12,571 0.000 Baik 7 24,1 22 75,9 29 53,7 

Total 27  27  54 100 

 
 Belrdasarkan Tabell 5 hasil tabullasi silang antara variabe ll pelrilaku l delngan keljadian DBD di atas 
dapat dikeltahuli bahwa dari 25 relspondeln  delngan pelrilakul kulrang baik, 20 relspondeln positif DBD dan 
5 relspondeln nelgatif DBD. Se ldangkan dari 29 relspondeln delngan pelrilaku l baik, 7 relspondeln positif DBD 
dan 22 relspondeln nelgatif DBD. 
 Hasil analisis bivariat delngan melnggulnakan ulji Chi-Squlare l di dapatkan nilai P valule l selbelsar 
0,000 < dari nilai alpha (0.05), maka hipotelsis nol ditolak dan hipotelsis altelrnatif dite lrima yang artinya 
bahwa ada hulbulngan yang signifikan antara pelrilaku l delngan keljadian DBD di wilayah kelrja Pu lskelsmas 
M. Thaha Manna Kabulpateln Belngkullul Sellatan. 
 Dari hasil pelnguljian didapatkan nilai OR selbelsar 12,571, hal telrse lbult be lrarti bahwa re lspondeln 
delngan pelrilaku l pelncelgahan DBD kulrang baik be lrisiko 12,571 kali lelbih belsar telrke lna DBD 
dibandingkan relspondeln delngan pelrilaku l pelnce lgahan DBD katelgori baik. 
 
PEMBAHASAN 
 
1. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian 

DBD 
 Hasil dari analisis data yang dilakulkan 
delngan melnggulnakan u lji chi-squ larel, 
me lnulnju lkkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 
signifikan antara pelngeltahu lan delngan keljadian 
DBD di wilayah kelrja Pulskelsmas M. Thaha Manna 
Kabulpateln Belngkullul Sellatan. Hal telrse lbu lt 
ditulnju lkkan selcara statistik delngan nilai p-valule l 
0,004 < nilai alpha (α = 0,05). 
 Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 
pelndapat yang dikelmu lkakan (Sibel, elt al., 2020) 
yang melnyatakan bahwa pe lngeltahulan yang baik 
akan melnjadi dasar bagi selse lorang ulntulk 
belrtingkah lakul yang belnar dan selsu lai delngan 
apa yang didapatkannya. Se llain itul, pelndapat 
Notoadmojo (2014) julga melndulku lng hasil 
pelnellitian ini delngan me lnyatakan bahwa 
pelngeltahulan adalah hasil ‘tahul’dan telrjadi seltellah 
se lselorang mellaku lkan pe lngindraan telrhadap 
su latul objelk telrte lntul dan me lru lpakan domain yang 
sangat pelnting ulntulk te lrbelntulknya tindakan 
se lselorang (ovelrt be lhavior), selhingga 

pelngeltahulan dapat melmpe lngarulhi kondisi 
ke lselhatan selse lorang mellalu li tindakan. 
 Tingkat pelngeltahulan selse lorang dapat 
dipelngarulhi olelh belrbagai faktor antara lain ulsia, 
tingkat pelndidikan, pelkelrjaan, dan kelte lrse ldian 
informasi. Ulsia dan tingkat pelndidikan mampul 
me lmpelngarulhi pelngeltahulan selse lorang, karelna 
u lsia dan tingkat pelndidikan me lmiliki pe lran dalam 
me lmbulat se lselorang ulntulk mampul me lne lrima dan 
me lnyelrap informasi yang ada selcara maksimal, 
baik dari meldia ce ltak, meldia e llelktronik, maulpu ln 
dari orang lain, selhingga selmakin tinggi 
pelndidikan selse lorang, maka selmakin lulas 
wawasannya selhingga me lningkatkan 
pelngeltahulan (Kulsu lmawardani & Achmadi, 2012). 
Sellain itu l, pelke lrjaan selse lorang julga belrpelngarulh 
telrhadap pelngeltahulan, karelna orang yang belke lrja 
akan lelbih banyak belrinte lraksi delngan dulnia lular 
baik itul te lman ataulpuln lingku lngan selhingga orang 
telrse lbu lt melmiliki pe lngeltahulan baik selcara 
langsulng maulpuln karelna pe lngalaman orang lain 
yang belrada diselkitarnya (Sitio, 2018). 
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 Hasil pelne llitian ini seljalan delngan hasil 
pelnellitian yang dilakulkan olelh Sidabultar, elt al. 
(2015) yang melnelmu lkan bahwa ada hulbulngan 
yang signifikan antara pelngeltahulan delngan 
ke ljadian DBD pada masyarakat di Delsa 
Watultu lmoul Kelcamatan Kalawat Kabulpateln 
Minahasa Ultara delngan nilai p valulel hasil 
pelnguljian selbelsar 0,000. 
 Hasil yang sama julga ditulnju lkan olelh 
pelnellitian yang dilakulkan olelh Dharmasulari & 
Suldarmaja (2019) melnelmu lkan bahwa telrdapat 
hulbulngan yang signifikan antara pelngeltahulan 
delngan kelnjadian delmam be lrdarah dangule l (DBD) 
di Banjar Monang-Maning De lsa Pelme lcultan Klod. 
Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulsila (2015) 
me lnelmu lkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 
signifikan antara pelngeltahulan masyarakat delngan 
ke ljadian delmam belrdarah (DBD) di Banjar Pelgok, 
De lsa Selseltan, Kelcamatan Delnpasar Sellatan. 
Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Tisnawati elt 
al. (2023) melne lmulkan bahwa telrdapat hulbulngan 
yang signifikan antara tingkat pelngeltahulan ibul 
ru lmah tangga delngan keljadian delmam belrdarah 
dangule l pada anak. Anak yang melmiliki Ibu l 
delngan pelngeltahulan kulrang baik telrhadap 
pelncelgahan DBD melmiliki re lsiko lelbih tinggi ulntulk 
telrke lna DBD dibandingkan anak yang melmiliki ibu l 
belrpe lngeltahulan baik telntang bagaimana 
pelncelgahan pelnyakit DBD. 
 
2. Hubungan Perilaku Dengan Kejadian DBD 
 Hasil dari analisis data yang dilakulkan 
delngan melnggulnakan u lji chi-squ larel, 
me lnulnju lkkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 
signifikan antara pelrilaku l de lngan keljadian DBD di 
wilayah kelrja Pulske lsmas M. Thaha Manna 
Kabulpateln Belngkullul Sellatan. Hal telrse lbu lt 
ditulnju lkkan selcara statistik delngan nilai p-valule l 
0,000 < nilai alpha (α = 0,05) delngan nilai OR hasil 
pelnguljian selbelsar 12,571. 
 Hasil pelne llitian melnulnjulkan ada 
hulbulngan yang signifikan antara pelrilaku l delngan 
ke ljadian DBD, jika dilihat dari nilai OR selbelsar 
12,571 belrarti bahwa masyarakat delngan pelrilaku l 
ku lrang baik belrisiko telrke lna DBD 12,571 kali lelbih 
belsar dibandingkan masyarakat delngan pelrilaku l 
baik.  
 Hasil pe lnellitian ini se ljalan delngan 
pelndapat yang dikelmu lkakan olelh Sulnaryo (2015) 
yang melnyatakan bahwa se lcara ulmu lm pelrilaku l 

adalah sulatul ke lgiatan atau l aktivitas organismel 
yang belrsangkultan, yang dapat diamati selcara 
langsulng maulpuln tidak langsulng, seldangkan 
pelrilaku l kelse lhatan adalah sulatul re lspon 
se lselorang telrhadap stimu lluls yang belrkaitan 
delngan sakit dan pelnyakit, sistelm pe llayanan 
ke lselhatan, makanan, selrta lingkulngan 
(Notoadmojo, 2014). Pelrilaku l yang aktif (tindakan 
yang nyata ataul practice l) belrpe lngarulh dalam 
pelncelgahan DBD (Sulyasa, e lt. al., 2018). 
 Salah satul belntulk pe lrilaku l yang 
belrpe lngarulh dalam pelnce lgahan DBD adalah 
Pelmbe lrantasan Sarang Nyamu lk (PSN) delngan 
me llaksanakan gelrakan 3M pluls. PSN delngan 
me llaksanakan gelrakan 3M pluls adalah ulpaya 
yang dilakulkan ulntulk me lncelgah belrke lmbang 
biaknya velktor pelnullar DBD dan melminimalisir 
kontak nyamulk pelnu llar DBD delngan cara 
me lngulras ataul me lmbe lrsihkan telmpat 
pelnampulngan air, me lnultulp te lmpat pelnampulngan 
air, me lngulbulr barang belkas yang dapat 
me lnampulng air, abatisasi, me lnggulnakan obat anti 
nyamulk/re lpellle lnt, melnghindari me lnggantulng bajul 
yang tellah dipakai di dinding, melnggulnakan 
ke llambul, dan lainnya (Asniati elt al., 2018 & WHO, 
2020). 
KESIMPULAN 
 Belrdasarkan hasil pelne llitian yang 
dilakulkan, maka dapat disimpu llkan bahwa 
telrdapat hulbulngan yang signifikan antara 
pelngeltahulan delngan keljadian DBD (P valule l = 
0.004 < 0.05) dan telrdapat hulbulngan yang 
signifikan antara pelrilaku l delngan keljadian DBD (P 
valule l = 0.000 < 0.05) di wilayah kelrja Pu lskelsmas 
M. Thaha Manna Belngkullu l Sellatan.  
 
SARAN 
 Belrdasarkan hasli pelne llitian yang 
dilakulkan, maka disarankan kelpada peltu lgas 
Pulske lsmas M. Thaha Manna Belngkullu l sellatan 
u lntulk dapat mellaku lkan eldu lkasi me llaluli 
pelnyullu lhan kelselhatan se lhulbulngan delngan 
pelnyakit DBD u lntulk me lningkatkan pelngeltahulan 
masyarakat dan melru lbah pelrilaku l masyarakat 
dalam ulsaha melnce lgah pelnyelbaran pelnyakit 
DBD. 
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